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Abstract  

This research aims to determine the effect of corporate governance on the real earnings 

management, occured in companies listed in Indonesia Stock Exchange during 2006-2010 period. 

Corporate governance measurement used structural approach consist of the percentage of 

institutional ownership, manajerial ownership, the proportion of the board independent 

commissioner, the size of board commissioners and the existence of an audit committee. While, 

earnings management measurement used real approach. This study used purposive sampling 

method. These samples are 160 companies. Analysis used multiple regression analysis. Research 

results indicate that corporate governance including institutional ownership, manajerial 

ownership,the proportion of the board independent commissioner, and the existence of an audit 

committee have effect on real earnings management. The greater the percentage of institutional 

ownership, managerial ownership, the proportion of board independent commissioner, and the 

existence audit committee mean the greater the level of real earnings management by the company. 

While, the size of board commissioners do not effect on the real earnings management. Regardless 

of the number of board commissioners do not effect to behavior manager to perform real earnings 

management. 

Keywords: corporate governance, real earnings management, audit committee board 

commissioners. 

 

1. PENDAHULUAN  

Manajemen laba merupakan intervensi 

dengan maksud tertentu terhadap proses 

pelaporan keuangan untuk memaksimalkan 

keuntungan pribadi (Schipper, 1989). Definisi 

tersebut mengartikan bahwa manajemen laba 

merupakan perilaku oportunistik manajer 

untuk memaksimumkan utilitas mereka. 

Manajer melakukan praktik manajemen laba 

dengan memilih metode atau kebijakan 

akuntansi tertentu untuk menaikkan laba atau 

menurunkan laba.  

Hasil survey Graham, Harvey dan 

Rajgopal (2005) membuktikan bahwa 

manajemen puncak sebagai responden lebih 

bersedia untuk terlibat dalam manajemen laba 

riil (real earnings management) daripada 

praktik manajemen akrual untuk mencapai 

target laba. Zang (2006) mendapatkan bukti 

empiris praktik manajemen laba riil dilakukan 

sebelum manajemen laba berbasis akrual.  

Penelitian akuntansi tentang praktik 

manajemen laba dengan hanya mendasarkan 

pada pengaturan akrual saja mungkin menjadi 

tidak valid (Roychowdhury, 2006). Beberapa 

penelitian praktik manajemen laba terkini 

menyatakan pentingnya memahami bagaimana 

perusahaan melakukan praktik manajemen 

laba melalui manipulasi aktivitas riil selain 

manajemen laba berbasis akrual (Gunny, 2005; 

Roychowdhury, 2006; Cohen et al., 2008; dan 

Cohen & Zarowin, 2010).  

Teori agensi memberikan pandangan 

bahwa masalah manajemen laba dapat 

diminimumkan dengan pengawasan sendiri 

melalui corporate governance. Manajemen 

laba dapat diminimumkan melalui mekanisme 

monitoring untuk menyelaraskan (alignment) 

perbedaan kepentingan pemilik dan 

manajemen antara lain dengan: kepemilikan 

saham oleh institusional karena mereka 

dianggap sebagai sophisticated investor 

dengan jumlah kepemilikan yang cukup 

signifikan dapat memonitor manajemen yang 

berdampak mengurangi motivasi manajer 
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untuk melakukan manajemen laba (Midiastuty 

dan Machfoedz, 2003; serta Tarjo, 2008).  

Praktik manajemen laba oleh 

manajemen dapat diminimumkan dengan 

memperbesar kepemilikan saham perusahaan 

oleh manajemen (Ujiyantho dan Pramuka, 

2007), Farida et al., (2010), Sari dan Putri 

(2014), serta Andrianto dan Anis (2014); atau 

dengan menambah proporsi dewan komisaris 

independen yang membatasi pihak manajemen 

untuk melakukan manajemen laba (Christiantie 

dan Christiawan, 2013). 

Manajemen laba dapat diminimumkan 

dengan menambah anggota dewan komisaris, 

dimana jumlah komisaris yang banyak lebih 

mampu mengurangi manajemen laba 

(Midiastuty dan Machfoedz, 2003; Siallagan 

dan Machfoed, 2006) atau dengan adanya 

komite audit (Siallagan dan Machfoed, 2006; 

serta Widianingsih, 2012). 

Penelitian ini pengembangan dari 

penelitian Kusumawati et al. (2013) tentang 

asimetri infomasi dan mekanisme corporate 

governance terhadap praktik earnings 

management, dan penelitian Ningsih (2012) 

tentang praktik manajemen laba riil pada 

perusahaan go public di Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: (1) menganalisis 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

manajemen laba riil (2) menganalisis pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba riil (3) menganalisis pengaruh proporsi 

dewan komisaris independen terhadap 

manajemen laba riil (4) menganalisis pengaruh 

ukuran dewan komisaris terhadap manajemen 

laba riil (5) menganalisis pengaruh keberadaan 

komite audit terhadap manajemen laba riil. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Manajemen laba adalah campur tangan 

dalam proses pelaporan keuangan eksternal 

dengan tujuan untuk menguntungkan diri 

sendiri. Manajemen laba merupakan salah satu 

faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 

laporan keuangan, manajemen laba menambah 

bias dalam laporan keuangan dan dapat 

mengganggu pemakai laporan keuangan yang 

mempercayai angka laba hasil rekayasa 

tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa 

(Setiawati dan Na’im, 2000). 

Ada berbagai motivasi yang mendorong 

dilakukannya manajemen laba. Teori akuntansi 

positif (Positif Accounting Theory) 

mengusulkan tiga hipotesis motivasi 

manajemen laba, yaitu: (1) hipotesis program 

bonus (the bonus plan hypotesis); (2) hipotesis 

perjanjian utang (the debt covenant hypotesis); 

dan (3) hipotesis biaya politik (the political 

cost hypotesis) (Watts & Zimmerman, 1986).  

Beberapa peneliti mengungkapan bahwa 

manajemen laba dengan menggunakan metode 

akrual telah bergeser dengan menggunakan 

metode riil, karena manajemen laba dengan 

metode akrual lebih banyak menarik perhatian 

auditor dan membawa risiko dalam akhir 

periode akuntansi, karena apabila sampai akhir 

periode akuntansi laporan keuangan 

menunjukkan defisit maka kinerja manajer 

dianggap buruk.  

Roychowdhury (2006) memberikan 

bukti bukti bahwa manajer dalam melakukan 

manajemen laba riil dapat dilakukan dalam 

berbagai kegiatan yaitu dengan mengadakan 

diskon, jika dengan adanya diskon maka akan 

meningkatkan penjualan, sehingga akan 

memproduksi barang secara besar-besaran 

sehingga memperkecil biaya produksi dan 

mengurangi pengeluaran diskresioner untuk 

memperbaiki margin yang ditentukan. 

Manajer melakukan praktik manajemen 

laba dengan menggabungkan dua metode yaitu 

metode akrual dan metode riil, karena masing-

masing metode memiliki kelebihan dan 

kelemahan dalam mencapai target laba. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

Graham et al., (2005) dan Roychowdhury 

(2006) menunjukkan para eksekutif keuangan 

lebih memilih untuk memanipulasi laba 

melalui aktivitas-aktivitas riil daripada 

aktivitas akrual.  

Corporate governance adalah konsep 

yang didasarkan pada teori keagenan, 

diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk 

memberikan keyakinan kepada para investor 

bahwa mereka akan menerima return atas dana 

yang telah mereka investasikan. Corporate 

governance berkaitan dengan bagaimana para 

investor yakin bahwa manajer akan 

memberikan keuntungan bagi mereka dan 

berkaitan dengan bagaimana para investor 

mengontrol para manajer.  

Corporate governance merupakan suatu 

mekanisme yang dapat digunakan untuk 
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memastikan bahwa supplier keuangan atau 

pemilik modal perusahaan memperoleh 

pengembalian atau return dari kegiatan yang 

dijalankan oleh manajer, dengan kata lain 

bagaimana supplier keuangan perusahaan 

melakukan pengendalian terhadap manajer. 

Mekanisme corporate governance juga 

memberikan suatu struktur yang memfasilitasi 

penentuan sasaran dari suatu perusahaan, dan 

sebagai sarana untuk menentukan teknik 

monitoring kinerja.  

Dengan menerapkan mekanisme 

corporate governance diharapkan dapat 

mengurangi dorongan untuk melakukan 

tindakan manipulasi oleh manajer, sehingga 

kinerja yang dilaporkan merefleksikan keadaan 

ekonomi yang sebenarnya dari perusahaan 

bersangkutan.  

Watts (2003) memberikan bukti empiris 

bahwa salah satu cara yang digunakan untuk 

memonitor masalah kontrak dan membatasi 

perilaku opportunistic manajemen adalah 

melalui mekanisme corporate governance. 

Konsep indikator mekanisme corporate 

governance terdiri dari: kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, proporsi 

dewan komisaris independen, ukuran dewan 

komisaris, dan keberadaan komite audit. 

Cornertt et al. (2006) memberikan bukti 

secara empiris bahwa tindakan pengawasan 

yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan 

pihak investor insitusional dapat membatasi 

perilaku para manajer. Tindakan pengawasan 

perusahaan oleh pihak investor institusional 

dapat mendorong manajer untuk lebih 

memfokuskan perhatiannya terhadap kinerja 

perusahaan sehingga akan mengurangi 

perilaku opportunistic atau mementingkan diri 

sendiri.  

Hasil penelitian Jiambavo et al. (1996) 

memberikan bukti bahwa nilai absolut 

diskresioner berhubungan negatif dengan 

kepemilikan institusional. Hasil penelitian 

tersebut memberikan bukti empiris bahwa ada 

efek feedback dari kepemilikan instusional 

yang dapat mengurangi pengelolaan laba yang 

dilakukan perusahaan. Jika pengelolaan laba 

tersebut efisien maka kepemilikan institusional 

yang tinggi akan mengurangi manajemen laba. 

Mitra (2002), Koh (2003), Ujiyantho 

dan Pramuka (2007), Farida et al. (2010), 

Effendi dan Daljono (2013), Sari dan Putri 

(2014), Andrianto dan Anis (2014), juga 

memberikan bukti empiris bahwa persentase 

kepemilikan institusional yang tinggi mampu 

membatasi manajer untuk melakukan 

manajemen laba.  

Penelitian yang lain memberi bukti 

empiris yang berbeda, persentase kepemilikan 

institusional yang tinggi tidak mampu 

mengurangi praktik manajemen laba karena 

manajer merasa terikat untuk memenuhi target 

laba dari para investor, sehingga mereka akan 

tetap cenderung terlibat dalam tindakan 

manipulasi laba, Midiastuty dan Machfoed 

(2003), Tarjo (2008), Kesatria (2013), serta 

Andrianto dan Anis (2014).  

Berdasarkan pembahasan diatas 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

Boediono (2005) memberikan bukti 

empiris bahwa motivasi yang dimiliki manajer 

sebagai pemegang saham dan yang tidak 

sebagai pemegang saham adalah berbeda. 

Kepemilikan saham yang dimiliki oleh seorang 

manajer akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan dalam menentukan kebijakan dan 

metode akuntansi yang akan diterapkan dalam 

perusahaan. 

Penelitian Ujiyantho dan Pramuka 

(2007), Farida et al. (2010), Sari dan Putri 

(2014), dan Andrianto dan Anis (2014) 

memberikan bukti empiris kepemilikan 

manajerial mampu membatasi manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Tujuan 

manajerial selaras dengan tujuan pemegang 

saham maka pengawasan terhadap perusahaan 

akan semakin efektif dan membuat manajer 

lebih berhati-hati dalam melakukan praktik 

manajemen laba.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Midiastuty dan Machfoed (2003), Wedari 

(2004), Siallagan dan Machfoed (2006) 

memberikan bukti empiris bahwa kepemilikan 

manajerial tidak mampu membatasi manajer 

untuk melakukan manajemen laba.  

 Berdasarkan pembahasan diatas 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 2: Kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

 

 Penelitian Nasution dan Setiawan 

(2007); Christiantie dan Christiawan (2013), 

Andrianto dan Anis (2014), Sari dan Putri 
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(2014) memberikan bukti empiris bahwa 

proporsi dewan komisaris independen mampu 

membatasi manajer untuk melakukan 

manajemen laba.  

Semakin banyaknya anggota dewan 

komisaris independen dalam perusahaan 

menuntut adanya transparansi dalam pelaporan 

keuangan perusahaan. Berarti semakin banyak 

proporsi dewan komisaris independen dalam 

perusahaan mampu mengurangi manajemen 

laba.  

Penelitian yang lain memberikan bukti 

secara empiris bahwa proporsi dewan 

komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap praktik manajemen laba yaitu 

Tiswiyanti et al., (2012), dan Effendi dan 

Daljono (2013). Berarti proporsi komisaris 

independen yang besar tidak mampu 

mengurangi praktik manajemen laba.  

Berdasarkan pembahasan diatas 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 3: Proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap manajemen 

laba riil. 

Penelitian Siallagan dan Machfoed 

(2006) memberikan bukti empiris bahwa 

ukuran dewan komisaris berpengaruh, dengan 

arah hubungan negatif terhadap praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 

manajemen. Dewan komisaris sebagai puncak 

dari sistem pengelolaan internal perusahaan 

memiliki peranan terhadap aktivitas 

pengawasan melalui fungsi monitoring atas 

pelaporan keuangan sehingga dapat 

mengurangi praktik manajemen laba. 

Penelitian Midiastuty dan Machfoedz 

(2003), Nasution dan Setiawan (2007), 

Kusumawati et al. (2013) memberikan bukti 

empiris bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 

yang dilakukan oleh pihak manajemen. 

Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan tanda 

positif. Hal tersebut berarti semakin banyak 

anggota dewan komisaris belum mampu 

mengurangi praktik manajemen laba.  

Berdasarkan pembahasan diatas 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 4: Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

 

Penelitian oleh Veronica dan Bachtiar 

(2004), Wedari (2004), Siregar dan Utama 

(2005), Nasution dan Setiawan (2007), Effendi 

dan Daljono (2013), Andrianto dan Anis 

(2014), Sari dan Putri (2014), Suriyani et al. 

(2015) memberikan bukti bahwa komite audit 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

arah negatif terhadap praktik manajemen laba. 

Komite audit telah berfungsi secara 

efektif dalam membantu melaksanakan tugas 

dan fungsi dewan komisaris serta bertindak 

secara independen dalam melaksanakan tugas 

sehingga mampu menghalangi peningkatan 

praktik manajemen laba di perusahaan 

tersebut.  

Penelitian Siallagan dan Machfoed 

(2006) dan Christiantie dan Christiawan 

(2013) memberikan bukti empiris bahwa 

keberadaan komite audit berpengaruh terhadap 

praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 

pihak manajemen. Pengaruh tersebut 

ditunjukkan dengan tanda positif. Hal tersebut 

berarti keberadaaan komite audit tidak mampu 

mengurangi praktik manajemen laba.  

Berdasarkan pembahasan diatas 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 5: Keberadaan komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

Dari uraian diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: (1) 

Kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil (2) Kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap manajemen 

laba riil (3) Proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap manajemen 

laba riil (4) Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil (5) 

Keberadaan komite audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksplanatory yang didesain untuk memperoleh 

kejelasan mengenai fenomena yang terjadi di 

dunia empiris dan berusaha menjelaskan 

hubungan kausalitas antara pengaruh 

mekanisme corporate governace terhadap 

manajemen laba riil.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

lima tahun periode pengamatan, yaitu tahun 

2006 -2010. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling dengan 

tujuan untuk mendapatkan sampel yang 
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representatif sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. 

Kriteria yang digunakan untuk 

pengambilan sampel adalah: (1) Perusahaan go 

public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2006 - 2010 yang tergabung 

dalam indeks syariah, Jakarta Islamic Index 

(JII) dan atau indeks konvensional, Liquid-45 

(LQ-45) (2) Perusahaan mempublikasikan 

laporan keuangan tahunan untuk periode 31 

Desember 2006 - 31 Desember 2010 secara 

berturut-turut dan dinyatakan dalam rupiah 

(Rp) (3) Data yang tersedia lengkap (data 

secara keseluruhan tersedia pada publikasi 

periode 31 Desember 2006 -31 Desember 

2010, data mengenai corporate governance 

dan data yang diperlukan untuk mengukur 

manajemen laba riil). 

Variabel dalam penelitian ini adalah 

manajemen laba riil yaitu tindakan-tindakan 

manajemen yang menyimpang dari praktik 

bisnis yang normal yang dilakukan dengan 

tujuan utama untuk  mencapai target laba. 

Pengukuran manajemen laba riil mengacu 

pada pengukuran yang dikembangkan oleh 

Roychowdhury (2006). Dalam penelitian ini 

pengukuran abnormal dari masing-masing 

proksi menggunakan residual, hal ini merujuk 

dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

Ratmono (2010), Fazeli dan Rasouli (2011), 

serta Ningsih (2012).  

Pengukuran dilakukan dengan 

mengestimasi setiap industri setiap tahun pada 

masing-masing proksi. Residual adalah 

penyimpangan dari nilai estimasi abnormal 

perusahaan i pada tahun t. Indikasi keterlibatan 

perusahaan dalam praktik manajemen laba 

dapat ditunjukkan oleh nilai abnormal 

kegiatan. Prosedur pendekatan yang digunakan 

mengacu pada Subekti et al. (2010): 

a. Abnormal Cash Flow Operation  

CFOt / At-1 = Log.At-1) 

+StAt-1 ) + ΔStAt-1 ) + t 

b. Abnormal Production Costs 

PRODt/At-1 = (1/Log.At1)+StAt-1 

) +ΔStAt-1 )  +ΔSt -1 At-1 ) + t 

c. Abnormal Discretionary Expenses 

DISCt/ At-1 =(1/Log. At-1) 

+ΔSt -1At-1 ) + t

Dimana: 

CFOt  = Arus Kas Operasi Perusahaan i 

pada Tahun t 

PRODt = Harga Pokok Penjualan 

Ditambah Perubahan Persediaan 

DISCt = Biaya Penelitian dan 

Pengembangan Ditambah Biaya Iklan 

Ditambah Biaya Penjualan, Administrasi, 

dan Umum 

At-1 = Total Aset Perusahaan pada Akhir 

Tahun t-1 

St   = Penjualan Perusahaan pada Akhir 

Tahun t 

ΔSt = Perubahan Penjualan Perusahaan 

pada Tahun ini   Dibandingkan  dengan 

Penjualan pada Akhir Tahun t-1 

ΔSt-1 = Perubahan Penjualan Perusahaan 

pada Tahun t-1   Dibandingkan  dengan 

Penjualan pada Akhir Tahun t-2 

, t = Koefisien Regresi 

, t  = Error 

Setelah menghitung manajemen laba 

riil ketemu maka mencari komponen dari 

corporate government yang meliputi variable 

(1) Kepemilikan Institusional (KI) diukur 

dengan menggunakan indikator persentase 

jumlah saham yang dimiliki institusi dari 

seluruh modal saham yang beredar (2) 

Kepemilikan Manajerial (KM) yang diukur 

dengan menggunakan dummy, indikator untuk 

mengukur kepemilikan manajerial adalah ada 

atau tidak ada kepemilikan manajerial. Jika 

perusahaan sampel terdapat kepemilikan 

manajerial maka dinilai 1, dan jika tidak 

terdapat kepemilikan manajerial maka dinilai 0 

(3) Proporsi Dewan Komisaris Independen 

(PDKI) yang diukur dengan menggunakan 

indikator persentase jumlah dewan komisaris 

independen terhadap jumlah total komisaris 

yang ada dalam susunan dewan komisaris 

perusahaan sampel (4) Ukuran Dewan 

Komisaris (UDK) yang diukur dengan 

menggunakan indikator jumlah total anggota 

dewan komisaris, baik yang berasal dari 

internal perusahaan maupun dari eksternal 

perusahaan sampel (5) Keberadaan Komite 

Audit (KKA) adalah ada tidaknya komite audit 

di perusahaan, dengan skala ordinal, bila 

perusahaan sampel memiliki komite audit 

maka dinilai 1, dan jika tidak memiliki komite 

audit dinilai 0.   

Teknik analisis data yang digunakan 

menggunakan regresi linier berganda. Uji 

regresi linier berganda digunakan untuk 
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menguji apakah corporate governance 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil, 

dengan model persamaan: 

MLR = α + β1 KI + β2 KM +Β3 DKI + β4 UDK 

+ β5 KKA + e  

Keterangan:  

MLR : Manajemen Laba Riil   

KI : Kepemilikan Institusional  

KM : Kepemilikan Manjerial  

DKI : Proporsi Dewan Komisaris 

Independen  

UDK : Ukuran Dewan Komisaris  

KKA : Keberadaan Komite Audit 

 

 : Konstanta 

β  : Koefisien Regresi 

 e  : Koefisien error 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil statistik menunjukkan bahwa 

manajemen laba riil yang dilakukan 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI 

minimum -0,26 dan maksimum 0,69 dengan 

rata-rata  manajemen laba riil positif sebesar 

0,003. Berarti rata-rata perusahaan sampel 

melakukan manajemen laba riil dengan cara 

menaikkan laba. 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

MLR 160 -0,26 0,69 0,0030 0,11563 

KI 160 0,05 1,00 0,6201 0,17613 

KM 160 0,00 1,00 0,4000 0,49144 

DKI 160 0,25 0,80 0,4174 0,10028 

UDK 160 2,00 11,00 6,4562 2,15980 

KKA 160 0,00 1,00 0,8437 0,36423 

Sumber: Data Sekunder Diolah

 

Hasil statistik menunjukkan bahwa 

manajemen laba riil yang dilakukan 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI 

minimum -0,26 dan maksimum 0,69 dengan 

rata-rata  manajemen laba riil positif sebesar 

0,003. Berarti rata-rata perusahaan sampel 

melakukan manajemen laba riil 

dengan cara menaikkan laba. 

Persentase kepemilikan institusional 

minimum 5% dan maksimum 100% dengan 

rata-rata persentase jumlah saham yang 

dimiliki institusi dari seluruh modal saham 

yang beredar sebesar 62%. Berarti rata-rata 

perusahaan sampel memiliki persentase 

kepemilikan institusional yang tinggi, hal ini 

menunjukkan sebagian besar perusahaan 

sampel penelitian dimiliki oleh pihak 

institusi. 

Kepemilikan manajerial minimum 0 

dan maksimum 1 dengan rata-rata ada 

tidaknya kepemilikan manajerial sebesar 

40%. Perusahaan sampel yang memiliki 

kepemilikan manajerial sebanyak 40%. 

Proporsi dewan komisaris independen 

minimum 25% dan maksimum 80% dengan 

rata-rata proporsi dewan komisaris 

independen terhadap jumlah total komisaris 

yang ada dalam susunan dewan komisaris 

perusahaan sebesar 42%. hal ini berarti 

sesuai dengan butir III.1.4. Keputusan 

Direksi PT. Bursa Efek Jakarta No.Kep-

305/BEJ/07-2004, bahwa emiten sekurang-

kurangnya harus memiliki 30% dewan 

komisaris independen dari seluruh jumlah 

anggota dewan komisaris 

(www.bapepam.com). Ukuran dewan 

komisaris perusahaan minimum dua orang 

dan maksimum 11 orang dengan rata-rata 

enam orang. Hasil ini sesuai dengan 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 33 

/POJK.04/2014 pasal 20 bahwa dewan 

komisaris minimal dua orang anggota dewan 

komisaris.  

Keberadaan komite audit pada 

perusahaan minimum 0 dan maksimum 1 

dengan rata-rata keberadaan komite audit 

sebesar 84%. Berarti rata-rata perusahaan 

sampel ada komite auditnya. Hasil ini sesuai 

dengan Keputusan Ketua Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

Nomor: KEP-643/BL/2012 bahwa perlu ada 

keanggotaan komite audit sekurang-

kurangnya terdiri dari tiga orang anggota. 

Setelah data memenuhi uji asumsi klasik, 

hasil analisis regresi sebagai berikut: 

http://www.bapepam.com/
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Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi

 

Variabel  Koefisien β thitung Sig.  

Konstanta 

Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan Manjerial  

Dewan Komisaris Independen  

Ukuran Dewan Komisaris  

Keberadaan Komite Audit 

-0,256 

0,122 

0,038 

0,240 

-0,002 

0,096 

-3,761 

2,390 

2,111 

2,727 

-0,535 

3,836 

0,000 

0,018 

0,036 

0,007 

0,593 

0,000 

R 

R
2
 

Adj. R
2
 

Std. Error of the Estimate 

0,385 

0,148 

0,121 

0,10843 

F 

Sig. 

 

5,360 

0,000 

Sumber: Data Sekunder Diolah 

 

Berdasarkan hasil regresi yang 

disajikan pada tabel tujuh maka diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

PML = – 0,256 + 0,122 KI + 0,038 KM + 

0,240 DKI – 0,002 UDK + 0,096 KKA + e  

Hasil regresi diperoleh nilai F sebesar 5,360 

dengan tingkat signifikansi 0,000 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha 0,05 

berarti dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian adalah fit atau robust.  

Nilai Adj R
2 

sebesar 0,121 yang berarti 

bahwa 12,10% manajemen laba riil dapat 

dijelaskan oleh kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, proporsi dewan 

komisaris, ukuran dewan komisaris dan 

keberadaan komite audit, sedangkan sisanya 

87,90% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model regresi. 

1. Kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil. 

Variabel kepemilikan institusional 

memiliki koefisien β positif sebesar 0,122 

dan thitung sebesar 2,390 dengan tingkat 

signifikiansi sebesar 0,018 < 0,05. 

Kepemilikan institusional berpengaruh secara 

statistik signifikan terhadap manajemen laba 

riil.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata perusahaan sampel memiliki 

kepemilikan institusional, besarnya 

persentase kepemilikan saham yang dimiliki 

suatu lembaga atau institusional tidak 

menjamin bahwa perusahaan menerapkan 

good corporate governance. Keterlibatan 

investor institusional dikendalikan secara 

kekeluargaan sehingga tidak efektif dalam 

memberikan pengawasan lebih kepada pihak 

manajemen.  

Wedari (2004) dan Cornett et al., 

(2006) membuktikan investor institusional 

masih berperilaku opportunistic, yang 

memanfaatkan praktik manajemen laba untuk 

kepentingan pribadinya dengan lebih 

memfokuskan pada current earnings. 

Akibatnya manajer terpaksa melakukan 

tindakan manajemen laba riil dengan 

memanipulasi penjualan, menurunkan biaya 

diskresionari, dan memproduksi lebih banyak 

daripada yang diperlukan supaya biaya tetap 

per unit produk lebih rendah.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Jensen dan Meckling (1976); 

Dhaliwal et al., (1982); Morck et al., (1988); 

Warfield et al., (1995), Midiastuty dan 

Machfoed (2003), serta Cornertt et al., 

(2006), Tarjo (2008) dan Andrianto dan Anis 

(2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil. 

Kepemilikan manajerial memiliki 

koefisien β positif sebesar 0,038 dan  thitung 

sebesar 2,111 serta tingkat signifikiansi 

sebesar 0,036 < 0,05. Kepemilikan 

manajerial berpengaruh secara statistik 

signifikan terhadap manajemen laba riil.  
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Kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

seorang manajer tidak mampu 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

dalam menentukan kebijakan penjualan, 

biaya, dan produksi yang diterapkan 

perusahaaan sehingga adanya kepemilikan 

saham oleh manajemen tidak mampu 

mengurangi manajemen laba riil. Perusahaan 

yang mempunyai kepemilikan manajerial 

masih melakukan  manajemen laba riil 

dengan cara menaikkan laba. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Jensen dan Meckling (1976); 

Dhaliwal et al., (1982); Morck et al., (1988); 

Warfield et al., (1995); Midiastuty dan 

Machfoed (2003), Wedari (2004), Boediono 

(2005); Cornett et al., (2006), yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap praktik 

manajemen laba. 

3. Proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap 

manajemen laba riil.  

Proporsi dewan komisaris independen 

memiliki koefisien β positif sebesar 0,240 

dan thitung sebesar 2,727 dengan tingkat 

signifikiansi sebesar 0,007 < 0,05.  Hasil 

regresi memberi bukti secara empiris bahwa 

proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh secara statistik signifikan 

terhadap manajemen laba riil. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

proporsi dewan komisaris independen 

sebesar 42%, perusahaan telah memenuhi 

aturan dari PT. Bursa Efek Jakarta yang 

mensyaratkan proporsi dewan komisaris 

independen sebesar 30%. Proporsi dewan 

komisaris independen menjadi indikator 

mekanisme good corporate governance dan 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

Perusahaan dengan proporsi dewan komisaris 

independen yang tinggi masih melakukan  

manajemen laba riil dengan cara menaikkan 

laba. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Tiswiyanti et al., (2012); Effendi 

dan Daljono (2013) yang menyatakan bahwa 

proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

riil. 

4. Ukuran dewan komisaris 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

Ukuran dewan komisaris memiliki koefisien 

β negatif sebesar 0,002 dan thitung sebesar -

0,535 serta nilai signifikansi sebesar 0,593 > 

0,05. Dengan demikian, ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba riil. Berapapun jumlah 

dewan komisaris yang ada di perusahaan 

tidak mempengaruhi perilaku manajer untuk 

melakukan manajemen laba riil. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa data sampel rata-rata 

ukuran dewan komisaris perusahaan 

sebanyak enam orang, tetapi penempatan 

atau penambahan anggota dewan komisaris 

dimungkinkan hanya sekedar memenuhi 

ketentuan formal Otoritas Jasa Keuangan 

nomor 33/ POJK.04/2014 bahwa Perseroan 

Terbuka wajib memiliki anggota dewan 

komisaris miminal dua orang.  

Besar kecilnya ukuran dewan komisaris 

bukanlah menjadi faktor penentu utama dari 

efektivitas pengawasan terhadap manajemen 

perusahaan. Akan tetapi efektivitas 

mekanisme pengendalian tergantung pada 

nilai, norma dan kepercayaan yang diterima 

dalam suatu organisasi serta peran dewan 

komisaris dalam aktivitas pengendalian 

(monitoring) terhadap manajemen. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Boediono (2005); Ujiyanto dan 

Pramuka (2007); Nuryaman (2008) yang 

menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba. 

5. Hasil keberadaan komite audit 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil. 

Keberadaan komite audit memiliki koefisien 

β positif sebesar 0,096 dan t statistik sebesar 

3,836 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Keberadaan komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba riil.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata perusahaan sampel memiliki komite 

audit. Perusahaan membentuk komite audit 

hanya untuk memenuhi ketentuan dari Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan. Perusahaan yang mempunyai 

komite audit masih melakukan  manajemen 

laba riil dengan cara menaikkan laba. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Siallagan dan Machfoed (2006) 

serta Christiantie dan Christiawan (2013) 

yang membuktikan bahwa keberadaan 

komite audit berpengaruh positif terhadap 

praktik manajemen laba di perusahaan. 

 

5. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah 

diungkapkan pada bab sebelumnya, peneliti 

dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil, dengan 

koefisien β positif sebesar 0,122 dan thitung 

sebesar 2,390 dengan tingkat signifikiansi 

sebesar 0,018 < 0,05.  

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil, dengan 

koefisien β positif sebesar 0,038 dan thitung 

sebesar 2,111 serta tingkat signifikiansi 

sebesar 0,036 < 0,05.  

3. Proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

riil, dengan koefisien β positif sebesar 

0,240 dan thitung sebesar 2,727 dengan 

tingkat signifikiansi sebesar 0,007 < 0,05.    

4. Ukuran dewan komisaris berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil dengan 

koefisien β negatif sebesar 0,002 dan thitung 

sebesar -0,535 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,593 > 0,05.  

5. Keberadaan komite audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil, dengan 

koefisien β positif sebesar 0,096 dan t 

statistik sebesar 3,836 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  

Beberapa keterbatasan penelitian ini 

adalah: 

1. Peneliti hanya menggunakan pendekatan 

struktur dalam mengidentifikasi corporate 

governance.  

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya data sekunder dengan periode 

pengamatan selama tahun 2004-2010. 

3. Pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur manajemen laba hanya 

pendekatan riil. 

Berapa saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah: 

1. Peneliti berikutnya dalam mendeteksi 

corporate governance dengan 

mengkombinasikan pendekatan struktur 

dan CGPI.  

2. Untuk mengukur manajemen laba 

periode pengamatan diperpanjang 

periodenya serta adanya update data. 

3. Peneliti berikutnya dalam mengukur 

manajemen laba dengan mengkombinasikan 

pendekatan riil dan pendekatan akrual. 
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